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Abstrak
Masalah kurangnya hasil belajar dalam mata pelajaran ekonomi di antara siswa kelas 11 yang terdaftar dalam program IPS di SMA Negeri 1 Taebenu telah mendorong dimulainya penelitian ini. Diyakini bahwa kurangnya integrasi teknologi yang memadai ke dalam proses pengajaran merupakan faktor utama yang berkontribusi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh teknologi digital terhadap hasil belajar siswa. Metodologi kuantitatif yang didasarkan pada model asosiatif-kausal digunakan untuk penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk observasi, wawancara, analisis dokumen, dan kuesioner. Temuan menunjukkan bahwa penggabungan teknologi digital secara positif dan signifikan memengaruhi hasil belajar. Dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 98,2%, penerapan teknologi digital menyumbang sebagian besar varians dalam hasil belajar, sementara 1,8% terkait dengan faktor-faktor yang tidak termasuk dalam proses pembelajaran. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar.
Kata-kata kunci: Teknologi Digital, Hasil Belajar Siswa, Mata Pelajaran Ekonomi

Abstract
The problem of poor learning outcomes in economics among 11th-grade students enrolled in the social studies program at SMA Negeri 1 Taebenu prompted this study. It is believed that the lack of adequate technology integration into the teaching process is a major contributing factor. This study aims to examine the influence of digital technology on student learning outcomes. A quantitative methodology based on the associative-causal model was used for this study. Data collection was conducted through various approaches, including observation, interviews, document analysis, and questionnaires. The findings indicate that the integration of digital technology positively and significantly affects learning outcomes. With a coefficient of determination (R²) of 98.2%, the implementation of digital technology accounted for the majority of the variance in learning outcomes, while 1.8% was attributed to factors not involved in the learning process. Consequently, it can be concluded that the implementation of digital technology plays a significant role in improving learning outcomes.
Keywords: : Digital Technology, Student Learning Outcomes, Economics Subject.


PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi yang kian pesat kini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Teknologi ini tidak hanya mengubah cara berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga memengaruhi pola pikir serta gaya hidup masyarakat telah merambah keberbagai aspek lainnya, termasuk dunia pendidikan. Penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan


telah menjadi trend global yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas pembelajaran.
Menurut Warsito (2008:135), menyatakan bahwa teknologi informasi meliputi infrastruktur, yang meliputi perangkat keras, perangkat lunak, dan perangkat lunak pengguna, serta sistem dan metode yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan, memproses, menafsirkan, menyimpan, mengatur, dan menggunakan data secara bermakna. Secara khusus, di Indonesia, pemerintah telah berupaya mendorong integrasi teknologi digital ke dalam sistem pendidikan nasional. Berbagai kebijakan dan program telah diluncurkan untuk mempercepat adopsi teknologi pada berbagai strata pendidikan, dari daerah perkotaan sampai dengan daerah pedesaan. Langkah ini diupayakan dengan tujuan agar teknologi dapat berfunsi sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta memperluas jangkuan akses pendidikan bagi seluruh kalangan masyarakat.
Menurut Miarso (2008:58), mengatakan, dalam teori, pendidikan berbasis teknologi berperan dalam mendukung proses belajar manusia melalui pengembangan dan pemanfaatan berbagai sumber belajar, seperti sumber daya manusia, alam, lingkungan, teknologi, serta berbagai peluang yang ada, dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber belajar. Teknologi digital memberikan kemudahan bagi siswa dan guru dalam mengakses berbagai informasi serta memunkinkan terjadinya kolaborasi tanpa terhalang oleh jarak atau batas wilayah. Lebih jauh lagi, teknologi berkontribusi pada pembentukan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dan interaktif, dengan demikian meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan memungkinkan adaptasi terhadap kebutuhan individu. Meskipun teknologi digital menawarkan berbagai manfaat, penggunaannya juga menimbulkan tantangan misalnya, ada kekhawatiran tentang ketergantungan pada teknologi, potensi gangguan, serta kesenjangan digital yang dapat memperlebar jurang antara siswa yang memiliki akses teknologi dengan yang tidak. Hasil pembelajaran siswa dalam bidang ekonomi dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk teknik pengajaran yang digunakan, kondisi lingkungan belajar, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan. Berdasarkan hasil pengamatan awal saya di SMAN 1 Taebenu, di temukan bahwa masih terdapat perbedaan atau variasi dalam tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Beberapa siswa menunjukan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep ekonomi, sementara ada siswa yang masih sulit memahami materi pembelajaran yang di sampaikan salah satu permasalahan nya adalah pada penggunaan teknologi digital.
Walaupun sekolah sudah menyediakan fasilitas penggunaan teknologi dan mengijinkan para siswa untuk menggunakannya selama pembelajaran namun penggunaannya belum terlalu

maksimal selain itu, tidak semua siswa memiliki perangkat digital sendiri maupun akses internet yang stabil di lingkungan rumahnya, sehingga masih ada siswa yang kesulitan dalam mengakses teknologi digital dalam pembelajaran. Guru juga menghadapi tantangan untuk memastikan apakah penggunaan teknologi digital benar-benar efektif dalam membantu siswa memahami konsep ekonomi,bukan sekedar alat tambahan tanpa signifikan. Kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi ini berpotensi menyebabkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana pemanfaatan teknologi digital mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Taebenu.
Permasalahan ini menunjukan bahwa meskipun teknologi digital berpotensi meningkatkan hasil belajar, efetivitasnya masih bergantung pada faktor-faktor lain seperti akses internet dan kesiapan siswa dalam menggunakannya secara optimal. Di sisi lain, adaptasi terhadap teknologi juga membutuhkan keterampilan baru dan pendekatan yang berbeda dalam pengajaran, yang mungkin belum sepenuhnya dikuasai oleh semua pendidik. Menurut Purba et al. (2021) teknologi dapat didefinisikan sebagai penerapan pengetahuan secara ilmiah untuk keperluan praktis, dalam bidang industri teknologi juga meliputi berbagai mesin dan peralatan yang diciptakan untuk menghasilkan produk yang lebih banyak dan berkualitas. Teknologi dapat pula diartikan sebagai penggunaan komputer melalui saluran komunikasi berkecepatan tinggi yang mentransmisikan data, suara, dan video, yang lebih dikenal sebagai teknologi informasi digital. Istilah-istilah seperti pendidikan teknologi, teknologi pendidikan, teknologi pendidikan inovatif, literasi informasi, dan teknologi pembelajaran sering digunakan dalam sektor pendidikan, istilah-istilah ini kadang-kadang digunakan sehubungan dengan keterampilan komunikasi atau pembelajaran keterampilan komunikasi (Setiawan, 2018).
Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran telah diterapkan diseluruh jenjang pendidikan baik di daerah perkotaan maupun daerah pedesaan terlebih dalam hal pembuatan media pembelajaran. Pemanfaatan ini dimulai dari penggunaan perangkat lunak, platform e-learning, hingga integrasi alat-alat digital. Seiring dengan penerapan teknologi digital ini, muncul berbagai pertanyaan mengenai efektivitas dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Beberapa pihak berpendapat bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman materi pembelajaran dan mempermudah akses terhadap informasi perkembangan. Ada pula pihak yang khawatir bahwa ketergantungan pada teknologi dapat mengurangi interaksi tatap muka antara guru dan siswa, serta menimbulkan masalah lain seperti distraksi dan kesenjangan digital antara pendidikan di perkotaan dan pendidikan di daerah pedesaan yang terpencil yang kurang memiliki akses listrik dan internet

dan sumber daya manusia yang mengoperasikan perangkat teknologi komputer seperti para pendidik yang bertugas di pedalaman.
Kerangka kerja pendidikan yang menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk tujuan pengajaran dan pembelajaran disebut sebagai pendidikan yang ditingkatkan dengan teknologi (Badry et al., 2014). Secara khusus, penerapan teknologi dalam proses pembelajaran terbukti mampu memperluas akses terhadap informasi dan berbagai sumber daya pendidikan. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja.
Hal ini menjadi jelas selama pandemi COVID-19, ketika pembelajaran jarak jauh muncul sebagai kebutuhan mendesak. Meskipun teknologi meningkatkan aksesibilitas, penting untuk memastikan bahwa penerapannya benar-benar meningkatkan pengalaman pendidikan, alih-alih sekadar mengubah metode konvensional ke format digital tanpa modifikasi apa pun.
Penggunaan teknologi juga dapat mengubah peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran. Guru dapat menggunakan teknologi untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat, mengidentifikasi kebutuhan siswa secara lebih akurat, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif. Hal ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan digital yang memadai dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum secara efektif.
Pengembangan teknologi pendidikan sangat dibutuhkan, baik untuk mendorong pembangunan ekonomi maupun untuk menciptakan sumber daya manusia unggul yang berdaya saing di tingkat internasional karenanya dunia pendidikan di Indonesia didorong untuk terus mengembangkan teknologi pembelajaran secara berkesinambungan, karena hal tersebut menjadi suatu keharusan di era global saat ini (Radhi, 2008).
Hal-hal baik yang telah diuraikan diatas, perlu pula disadari bahwa Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi bisa mengurangi kemampuan siswa dalam berpikir kritis jika mereka lebih banyak mengandalkan alat digital daripada memahami konsep dasar ilmu pengetahuan secara mendalam. kesenjangan digital dapat menyebabkan perbedaan dalam akses dan kualitas pembelajaran antara siswa yang memiliki akses penuh ke teknologi dengan mereka yang terbatas. Salah satu sekolah yang turut serta dalam upaya ini adalah SMAN 1 Taebenu.
Salah satu sekolah yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan, SMAN 1 Taebenu telah mengadopsi penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Ekonomi. Mata pelajaran ini dipilih karena relevansinya yang tinggi dengan perkembangan teknologi dalam ekonomi global. Adopsi penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Ekonomi, tentu akan berdampak terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri I

Taebenu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi digital terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Taebenu pada mata pelajaran ekonomi. Melalui teknik analisis yang akan digunakan diharapkan dapat menemukan jawaban yang komprehensif mengenai sejauh mana teknologi digital memberikan kontribusi positif atau negatif terhadap proses pembelajaran, serta rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran di masa mendatang.
Pemanfaatan teknologi di SMAN 1 Taebenu mencakup berbagai perangkat dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, antara lain penggunaan komputer dan laptop oleh guru dan siswa sebagai media penyampaian materi, pembuatan tugas, serta akses terhadap informasi pembelajaran secara daring. Selain itu, LCD proyektor dimanfaatkan untuk menampilkan materi ajar secara visual agar pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Akses internet dan jaringan Wi-Fi tersedia untuk mendukung aktivitas belajar digital, seperti pencarian referensi, komunikasi akademik, serta penggunaan aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom, Google Form, dan aplikasi interaktif lainnya seperti Kahoot dan Quizizz. Sekolah juga menyediakan laboratorium komputer yang digunakan untuk praktik mata pelajaran teknologi informasi dan pembelajaran berbasis komputer. Bahkan, handphone atau smartphone siswa turut dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar, misalnya untuk mengakses materi, menjawab kuis, atau mengikuti kelas daring. Seluruh pemanfaatan teknologi tersebut bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara menyeluruh.
Pembelajaran Ekonomi di SMAN 1 Taebenu, teknologi dapat memberikan berbagai dampak. Dengan adanya teknologi, siswa dapat mengakses data ekonomi real-time, simulasi pasar, dan alat analisis digital sehingga mereka dapat memahami berbagai konsep ekonomi dengan lebih mendalam. Teknologi memfasilitasi pendekatan yang lebih kontekstual dalam pengajaran Ekonomi, yang memungkinkan siswa memahami penerapan teori ekonomi dalam skenario dunia nyata. Menurut Anderson & Dexter (2020), keberhasilan penerapan teknologi dalam dunia pendidikan sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur yang memadai serta adanya pelatihan berkelanjutan bagi para guru. Pelatihan yang intensif terkait pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan efektivitas kegiatan mengajar sekaligus memperbaiki hasil belajar siswa (Al-Faki & Khamis, 2014).
Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Ekonomi di SMAN 1 Taebenu memiliki potensi besar untuk hasil belajar siswa dapat optimal apabila diterapkan strategi yang tepat. Namun, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi dampak teknologi tersebut untuk memastikan bahwa teknologi digital benar-benar memberikan manfaat maksimal dan meminimalkan potensi dampak negatifnya.

Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan guru dan ketidakmampuan untuk mengintegrasikan teknologi dengan kurikulum yang ada (Kemendikbud, 2023). Studi pendahuluan menunjukan beberapa aspek penting terkait kondisi teknologi di SMAN 1 Taebenu, seperti yang dijelaskan pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1
Data Awal Penelitian

No	Aspek Penelitian	Deskripsi	Sumber Data

1.	Tersedia	Perangkat	Terdapat	2	ruangan	Lab.Komputer	Invetaris

	Teknologi Digital
	didalamnya berisi 60 unit computer
	Sekolah

	2.	Tersediaan	Akses
	Sudah tersedia akses internet namun masih
	Keterangan

	Internet
	belum merata
	Kepala Sekolah

	3.	Jenis	Aplikasi
Pembelajaran Digital
	Youtube, zoom, google
	Keterangan
Kepala Sekolh

	4.	Frekuensi
	Tergantung pada keperluan Guru dan Siswa
	Keterangan

	Penggunaan
teknologi Digital
	untuk memanfaatkan
	Kepala Sekolah

	5.
	Kompetensi
guru
	digital
	Guru-guru
komputer
	telah
	mengikuti
	pelatihan
	Keterangan
Kepala Sekolah



6.  Respon	siswa terhadap penggunaan teknologi

Sebagian positif karena memudahkan dalam belajar namun ada juga siswa yang menggunakan teknologi digital tidak semestinya
Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi

Wawancara dengan guru

Berdasarkan tabel 1 menggambarkan kondisi awal penggunaan teknologi digital di SMAN
1 Taebenu yang mencakup ketersediaan perangkat, akses internet, jenis aplikasi yang digunakan, frekuensi pemakaian, kompetensi guru, serta respon siswa. Sekolah telah memiliki dua ruang laboratorium dengan 60 unit komputer dan akses internet yang belum merata. Aplikasi seperti YouTube, Zoom, dan Google digunakan dalam pembelajaran, namun frekuensi penggunaannya masih bergantung pada inisiatif guru dan siswa. Guru-guru telah mengikuti pelatihan komputer, menunjukkan adanya upaya peningkatan kompetensi digital. Sementara itu, respon siswa sebagian besar positif karena teknologi memudahkan pembelajaran, meskipun ada juga penyalahgunaan. Data ini menunjukkan bahwa meskipun

teknologi digital mulai dimanfaatkan, masih diperlukan penguatan dalam aspek pemerataan akses, regulasi pemakaian, dan pendampingan agar penerapannya lebih efektif dan tepat sasaran.
Berdasarkan gambaran penelitian di atas, penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fandir et al. (2021), dengan judul pengaruh penggunaan teknologu digital terhadap hasil belajar siswa di sekolah menengah menjelaskan bahwa variabel penggunaan teknologi digital memiliki pengaruh positif koefisien korelasi sebesar 0,72 (p < 0,05) signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki sejauh mana teknologi digital memengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Taebenu. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai seberapa efektif guru dan siswa memanfaatkan sumber daya teknologi.
Keterbaharuan penelitian ini terletak pada kajiannya yang fokus pada pemanfaatan teknologi digital dalam pelajaran ekonomi di sekolah pedesaaan, yaitu SMAN 1 Taebenu dimana sebagian besar penelitian sebelumnya banyak dilakukan di kota atau pada tingkat perguruan tinggi. Penelitian ini juga mengangkat masalah nyata yang dihadapi siswa dan guru, seperti keterbatasan internet dan alat digital yang sering tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian lain.
Berdasarkan latar belakang informasi yang diberikan, penulis menganggap penting untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Teknologi Digital terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Taebenu.”

LANDASAN TEORI
Teknologi Digital
Menurut Warsita, (2011) teknologi digital dalam pembelajaran merupakan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, jaringan internet, serta sistem informasi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital tersebut dapat dilakukan baik secara daring maupun luring melalui media e-learning dan multimedia pembelajaran. Sementara Menurut Hidayat & Khotimah, (2019) menyatakan bahwa teknologi digital dalam pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai alat dan media berbasis digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, minat dan motivasi belajar, serta hasil belajar peserta didik. Selain itu, teknologi digital membantu siswa memperoleh akses terhadap berbagai sumber belajar dengan lebih mudah, cepat, dan luas. Sehingga dapar disimpulkan Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital dalam pembelajaran merupakan

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, seperti perangkat keras, perangkat lunak, internet, dan media digital lainnya untuk mendukung proses pembelajaran. Penggunaan teknologi digital bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran, minat dan motivasi belajar, serta hasil belajar peserta didik, sekaligus mempermudah akses informasi dan sumber belajar secara cepat, mudah, dan luas.
Hasil Belajar
Purwanto, (2005) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh melalui pengalaman selama proses belajar. Sedangkan menurut Paramita et al., (2023) dalam jurnal The Influence of Problem-Based Learning and Discovery Learning Models on Learning Outcomes menyatakan bahwa hasil belajar merupakan cerminan kemampuan peserta didik dalam memahami materi setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar juga digunakan untuk mengetahui tingkat tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dari dua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan dan perilaku peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh melalui pengalaman belajar serta digunakan untuk mengukur keberhasilan dan pencapaian tujuan pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Temuan ini menganalisis interaksi dan pengaruh berbagai variabel menggunakan metodologi penelitian asosiatif kuantitatif. Tujuannya adalah untuk menyelidiki pengaruh teknologi digital terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas 11 SMAN 1 Taebenu, yang dibagi menjadi tiga kelas dengan total 85 siswa dengan menggunakan sampel proporsional dan rumus Slovin, sampel yang berjumlah tujuh puluh siswa terpilih. Data dianalisis mernggunakan rergrersi linierr serderrhana derngan mernggunakan softwarer SPSS (Statistical Program for Social Scierncer) verrsi 27.
Tabel 2
Defenisi Operasional Variabel

No.	Variabel dan Defenisi	Indikator

1. Penerapan teknologi digital mengacu pada pemanfaatan perangkat teknologi, termasuk komputer, internet, dan perangkat  seluler,  dalam  tugas  sehari-hari  untuk
· 
Frekuensi penggunaan
· Jenis



mengumpulkan informasi, berkomunikasi, dan melakukan aktivitas yang memanfaatkan kemajuan teknologi (Muhammad, 2019).

perangkat
· Aplikasi yang digunakan
· Kemampuan pengguna




2. Capaian pembelajaran mengacu pada kompetensi yang diperoleh siswa setelah menjalani proses pendidikan. Capaian ini mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2010).

Nilai Siswa.




Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan pada variabel gaya belajar (X1) akan dianalisis melalui uji instrumen. Pengujian pertama yang dilakukan adalah uji validitas dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil Pengujian Validitas

Variabel	Jumlah	r hitung	Keterangan

Penggunaan Teknologi Digital	20	0.475-0,671	Valid

Sumber: Hasil analisis data dari SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas data pemanfaatan teknologi digital, terdapat 20 pernyataan yang dinyatakan valid. Pernyataan valid ini diberi nomor 1 sampai 20 dan layak untuk digunakan lebih lanjut dalam penelitian. Selanjutnya uji Reabilitas, adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variaberl	Cronbach’ Alpha	N of Iterms	Klasifikasi Penggunaan Teknologi Digital		0.900		20		Sangat Tinggi
Sumber: Hasil analisis data dari SPSS, 2025

Dari tabel diatas Reliabilitas diukur melalui koefisien Alpha dengan menggunakan analisis skala reliabilitas. Apabila nilai Alpha Cronbach melebihi 0,600, maka instrumen dinyatakan

reliabel atau dapat dipercaya, sedangkan jika nilainya berada di bawah 0,600, instrumen dianggap tidak reliabel.
PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, analisis dilanjutkan pada tahap uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang pertama dilakukan adalah uji linearitas yang dimana Uji linearitas berfungsi sebagai prosedur analitis untuk memastikan, dengan memeriksa kesesuaian linear, adanya hubungan linear antara variabel independen dan dependen, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 5 Uji Linearitas
[image: ]
Sumber melalui aplikasi SPSS 27
Tabel 4 mengindikasikan bahwa nilai signifikansi 0,05 lebih rendah daripada nilai deviasi linier 0,729. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang kuat antara variabel pemanfaatan teknologi digital (X) dan hasil belajar (Y). Uji selanjutnya adalah uji normalitas, adapun hasilnya sebagai berikut :








Tabel 6
Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: Data diolah melalui aplikasi SPSS 27

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dianggap lebih besar daripada ambang batas signifikansi 0,05, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5 di atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan variasi residual antar observasi pada suatu model regresi, salah satu pengujiannya adalah uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut :
Tabel 7
Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber: Data diolah melalui aplikasi SPSS 27
Tabel 6 mengindikasikan bahwa variabel penggunaan teknologi digital memiliki nilai signifikansi 0,154, yang melebihi ambang batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengindikasikan bukti adanya heteroskedastisitas. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan analisis regresu linear sederhana. Dengan hasilnya sebagai berikut :











Tabel 8
Regresi Linear Sederhana
[image: ]
Sumber: Data diolah melalui aplikasi SPSS 27

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat disimpulkan persamaan dan kesimpulan sebagai berikut:
Y = 6,737 + 0,919X

Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel penggunaan teknologi digital (X) bernilai tetap atau konstan sebesar 0, maka nilai hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Taebenu sebesar 6,737. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,919 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel penggunaan teknologi digital
(X) akan meningkatkan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,919 pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Taebenu. Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah uji t. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 9 Hasil Uji t
[image: ]
Sumber: Data diolah melalui aplikasi SPSS 27
Hasil uji-t pada Tabel 8 untuk penggunaan teknologi digital (X) menghasilkan nilai t hitung sebesar 60,133 dan nilai tabel sebesar 1,99547 pada tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t tabel (60,133 > 1,99547). Selain itu, nilai signifikansi variabel penggunaan teknologi digital sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Taebenu. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa “Penggunaan Teknologi Digital berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Taebenu” dinyatakan diterima.
Lalu analisis yang terakhir adalah koefisien determinasi. Dengan hasilnya sebagai berikut :
Taberl 10
Uji Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumberr : Data diolah melalui aplikasi SPSS 27

Berdasarkan informasi yang disajikan pada tabel 4.7, temuan menunjukkan bahwa persentase keberagaman variabel hasil belajar (Y) yang dapat dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi digital (X) adalah 0,982, yang setara dengan 98,2%. Sebaliknya, sisanya sebesar 0,018, atau 1,8%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Pengaruh Penggunan Teknologi Digital Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Taebenu
Berdasarkan hasil analisis data statistik menggunakan uji-t pada subvariabel penggunaan teknologi digital, nilai t-hitung sebesar 60,133, melebihi nilai t-tabel (60,133 > 1,99547). Selain itu, nilai signifikansinya adalah 0,000, yang lebih rendah dari ambang batas signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memiliki pengaruh parsial terhadap hasil belajar siswa. Ada hubungan positif antara variabel penggunaan teknologi digital (X) dan hasil belajar (Y), yang berarti bahwa semakin banyak penggunaan teknologi digital, semakin tinggi pencapaian belajar siswa. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 98,2% menunjukkan bahwa variabel penggunaan teknologi digital bertanggung jawab atas sebagian besar variasi dalam hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wulan et al. (2023), yang berjudul “Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V di SDN 03 Mangli Jember”, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan penggunaan teknologi digital terhadap hasil belajar siswa kelas V di SDN 03 Mangli Jember. Hal ini didukung oleh nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t tabel (4,560 > 2,04841) dan nilai signifikansi 0,780 yang lebih kecil dari 0,05 (0,780 > 0,05). Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Taebenu, di mana penggunaan teknologi digital juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, yang ditunjukkan melalui nilai thitung lebih besar dari ttabel (60,133 > 1,99547). Hasil penelitian di atas juga memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisah et al. (2021), dengan judul “pengaruh pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa”, yang menyebutkan bahwa ada pengaruh yang positif serta signifikan pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa yang dibuktikan dari thitung 9,860 melebihi nilai ttabel sebesar 2,04841 (9,860 > 2,04841 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa seiring meningkatnya dampak pembelajaran digital, hasil pembelajaran yang dicapai siswa juga akan meningkat.

Berdasarkan hal di atas daat disimpulkan bahwa ada perrberdaan hasil berlajar yang signifikan mernggunakan moderl permberlajaran Problerm baserd lerarning derngan yang mernggunakan moderl small group discussion. Hal ini mermbuktikan bahwa Hipotesis Alternatif diterima.
Nofziarni et al. (2019), penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 04 Gareng pada mata pelajaran "Mengenal Sifat-Sifat Bangun Geometri". Hal ini didukung oleh hasil uji-t dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Nilai t hitung sebesar 7,36, melebihi nilai t tabel sebesar 1,6694. Hasil ini menunjukkan bahwa model PBL efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Taebenu. Penerapan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat digunakan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta mendukung kebutuhan pembelajaran di era digital.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran juga memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengakses informasi dan sumber belajar secara lebih cepat dan luas. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital perlu terus dikembangkan melalui pengintegrasian media dan perangkat digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembangan kurikulum dan peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi juga sangat penting agar pemanfaatan teknologi digital dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar siswa dapat memanfaatkan teknologi digital secara positif dan bijak, terutama untuk menunjang kegiatan belajar dan memperluas wawasan. Guru diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi serta melakukan pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, orang tua juga diharapkan berperan aktif dalam membimbing dan mengawasi penggunaan teknologi oleh anak agar teknologi digunakan untuk kegiatan yang mendukung prestasi dan hasil belajar siswa.
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